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Skripsi ini membahas tentang pengaruh strategi genius learning terhadap
hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis
siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mengetahui hasil belajar matematika peserta didik yang
memiliki kecerdasan logis-matematis siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-
Balang Kabupaten Gowa yang diajar tanpa menggunakan strategi genius learning,
2) mengetahui hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan
logis-matematis siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa
yang diajar dengan menggunakan strategi genius learning, 3) mengetahui apakah
terdapat pengaruh penerapan strategi genius learning terhadap hasil belajar
peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis pada kelas VIII MTs
Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan desain
penelitian pretest-postes control group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa
tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 206 siswa. Sedangkan jumlah sampel
adalah sebanyak 63 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket survey kecerdasan logis-matematis dan tes hasil belajar matematika pada
peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis. Teknik Analisis yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistiik inferensial.
Hasil Penelitian pada analisis statistik deskriptif, untuk mengetahui hasil
belajar matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis siswa
kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa yang diajar tanpa
menggunakan strategi genius learning, diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 49,2
dan nilai rata-rata posttest adalah 63,95 yang termasuk ke dalam kategori tinggi,
sedangkan deskriptif untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik
yang memiliki kecerdasan logis-matematis siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-
Balang Kabupaten Gowa yang diajar dengan menggunakan strategi genius
learning, diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 58,18 dan nilai rata-rata posttest
adalah 70,26 yang termasuk ke dalam kategori tinggi. Hasil statistik inferensial
data menunjukkan bahwa persamaan regresi linear sederhana adalah Y = 32,2 +0,54 . Setelah menggunakan uji statistik t0 diperoleh thitung > ttabel = 4,9 > 2,042
Hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif strategi genius learning
terhadap hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-
xv
matematis siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa.
Berdasarkan uji koefisien korelasi, diperoleh besarnya koefisien korelasi pengaruh
strategi genius learning terhadap hasil belajar matematika peserta didik yang
memiliki kecerdasan logis-matematis siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-
Balang Kabupaten Gowa adalah sebesar 0,67. Sedangkan koefisien
determinasinya sebesar 44,89%. Artinya besarnya pengaruh strategi genius
learning terhadap hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang
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Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka memengaruhi peserta didik
supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam kehidupan masyarakat.
Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat
tercapai sebagaimana yang diinginkan.1
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.2
Pada dasarnya pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan
dalam keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan dalam
keluarga. Di samping itu, kehidupan di sekolah adalah jembatan bagi anak yang
menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat
kelak. Pendidikan sekolah yang dimaksud di sini adalah pendidikan yang diperoleh
1Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta : PT Bumi Aksara, 2001), h. 79.
2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2005), h. 4.
2seseorang di sekolah secara teratur, sistematis, bertingkat dan dengan mengikuti
syarat-syarat yang jelas dan ketat (mulai dari taman kanak-kanak ampai perguruan
tinggi).
Peserta didik merupakan sumber daya utama dan terpenting dalam proses
pendidikan formal. Tidak ada peserta didik, tidak ada guru. Peserta didik bisa belajar
tanpa guru. Sebaliknya, guru tidak bisa mengajar tanpa peserta didik. Karenanya,
kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam proses pendidikan formal atau
pendidikan yang dilembagakan dan menuntut interaksi antara pendidik dan peserta
didik. Tentu saja, optimasi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik diragukan
perwujudannya, tanpa kehadiran guru yang profesional. Di dalam  UU No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), peserta didik didefinisikan
sebagai setiap manusia yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non
formal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik juga
dapat didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi
dasar yang amsih perlu dikembangkan.3
Perlu kita ketahui bahwa mengajar bukan suatu mengajar bukan suatu
pekerjaan (Tugas) yang mudah, keberhasilan suatu proses pengajaran, banyak
ditentukan oleh strategi dan metode mengajar yang digunakan.
Allah swt yang memberi tugas rasul untuk mengajar manusia, tentu tidak terlepas
begitu saja melaksanakan tugas mengajar, tetapi dapat di pastikan bahwa Allah swt
3 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2001), h. 2.
3member bimbingan dan petunjuk tentang strategi dan metode yang di gunakan dalam
menjalankan tugas tugasnya.oleh karena itu dikemukakan ayat-ayat Al-Quran dan
hadits yang mengandung petunjuk metode mengajar sebagaimana firman Allah SWT.








Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat kami kepada kamu). kami
telah mengutus kepada kamu Rasul dari kalangan kamu. Dia membacakan
kepada kamu al-kitab dan al-hikmah ,serta mengajarkan kepada kamu apa yang
belum kamu ketahui.
Dalam proses pembelajaran matematika seharusnya guru matematika
mengerti bagaimana memberikan stimulus kepada siswa sehingga siswa mencintai
belajar matematika dan lebih memahami meteri yang diberikan oleh guru. Sehingga
guru mampu mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan muncul kelompok siswa
yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi
faktor yang menghambat proses belajar siswa.
4Dalam kenyataan sekarang, bila guru mengajar maka diasumsikan pada saat
itu siswa akan belajar. Kita jarang menemukan guru yang benar-benar
memperhatikan aspek perasaan atau emosi murid, kesiapan mereka untuk belajar baik
secara fisik maupun psikis. Yang kerap terjadi adalah guru masuk kelas, siswa duduk
manis dan diam, lalu guru langsung mengajar.
Berdasarkan wawancara oleh penulis dengan salah seorang guru mata
pelajaran matematika MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa bahwa pada saat
pembelajaran matematika sedang berlangsung, siswa tampak kesulitan menerima
pelajaran. Banyak hal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar
dan rendahnya nilai hasil belajar dari peserta didik. Salah satu penyebabnya yaitu,
terkadang siswa memiliki masalah yang belum diselesaikan sebelum masuk ke kelas
mengikuti pelajaran dimana masalah ini melibatkan perasaan atau emosi siswa. Selain
itu kurangnya komunikasi yang baik antara peserta didik dengan peserta didik, serta
komunikasi antara peserta didik dengan pendidik.4
Strategi genius learning atau lebih tepat disebut sebagai holistic learning
adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan suatu rangkaian pendekatan praktis
dalam upaya meningkatkan hasil proses pengajaran. Upaya peningkatan ini dicapai
dengan menggunakan pengetahuan yang berasal dari berbagai disiplin ilmu seperti
pengetahuan tentang tata cara kerja otak, cara kerja memori, neuro-linguistic
4Asiah Hasanuddin, S.Pd, Guru Mata Pelajaran Matematika, wawancara oleh penulis di MTs
Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa, 9 September 2013.
5programming, motivasi, konsep diri, kepribadian, emosi, perasaan, pikiran,
metakognisi, gaya belajar, multiple intelegence, dan teknik belajar lainnya.5
Berangkat dari keprihatinan inilah, maka kita sebagai pendidik sebaiknya
menggunakan strategi pembelajaran yang benar-benar memperhatikan proses
pengajaran. Selain itu sebagai guru kita harus mengingat bahwa manusia itu tidak
hanya terdiri dari fisik, tetapi manusia juga mempunyai batin. Di mana batin ini
terdiri atas empat komponen yaitu pikiran, ingatan, perasaan, dan kesadaran.
Melihat permasalahan yang ada, maka penulis berusaha memberikan solusi
dengan cara menerapkan strategi pengajaran yang terbaru dalam meningkatkan hasil
belajar matematika yaitu strategi genius learning terhadap hasil belajar matematika
peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis.
Secara ringkas proses pembelajaran Genius Learning adalah sebagai berikut:
Membangun dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang kondusif,
melakukan penghubungan antara apa yang akan dipelajari dan apa yang telah
diketahui oleh murid, guru menunjukkan gambaran besar dari keseluruhan materi,
menetapkan tujuan pembelajaran, pemasukan informasi, proses aktivasi yang
membawa murid kepada satu tingkat pemahaman yang lebih dalam terhadap materi
yang diajarkan, demonstrasi, melakukan pengulangan sekaligus membuat kesimpulan
dari apa yang telah dipelajari.6
5Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy (Cet. V; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2012), h. 2.
6 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, h. 11
6Gardner memetakan lingkup kemampuan manusia yang luas menjadi
delapan kategori yang komprehensif atau delapan “kecerdasan dasar”yaitu, linguistic
inteligence (kecerdasan linguistic), logikal-mathematical intelligence (kecerdasan
logika-matematika), visual-spatial intellegence (kecerdasan visual- spasial), bodily-
kinesthteic (kecerdasan kinestetik-tubuh), musical inteligence (kecerdasan musikal),
interpersonal intelligence (kecerdasan interpersonal), intrapersonal intelligence
(kecerdasan intrapersonal), dan naturalist intelligence (kecerdasan naturalis).7
Kecerdasan logis-matematis berkaitan dengan numerik dan penalaran logika
sehingga sangat dibutuhkan dalam memahami ilmu  matematika. Matematika adalah
ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar dan diperlukan perhitungan secara
matematis untuk mempelajari, memahami dan menjelaskannya sehingga kecerdasan
yang paling berperan adalah kecerdasan logis-matematis.
Strategi genius learning ini pernah diteliti di kelas VII SMP Al Islam 1
Surakarta oleh Apriliani Triastuti  dari hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran
matematika dengan strategi genius learning dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini dilihat dari aspek: (1) banyaknya
siswa yang berani bertanya dari sebelum tindakan (14,2%) meningkat sebanyak
(67,8%) pada akhir tindakan, (2) banyaknya siswa yang berani mengungkapkan
gagasan sebelum adanya tindakan penelitian sebanyak (21,4%) meningkat sebanyak
(71,4%) pada akhir tindakan, (3) banyaknya siswa yang berani mengerjakan soal di
7 J,J. Reza Prasetyo, “Melatih 8 Kecerdasan Majemuk pada Anak dan Dewasa” (Cet. 1;
Yogyakarta: Andi, 2009), h. 2
7depan kelas sebelum adanya tindakan sebanyak (10,7%) meningkat sebanyak (82,1%)
pada akhir tindakan. Pembelajaran dengan strategi genius learning juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa hal ini dapat dilihat dari aspek banyaknya siswa
yang mampu mengerjakan soal dengan benar  75%, sebelum adanya tindakan
penelitian (28,5%) meningkat sebanyak (71,4%) pada akhir tindakan. Kesimpulan
penelitian ini adalah pembelajaran dengan strategi genius learning dapat
meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika.8
Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan
suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Genius Learning Terhadap
Hasil  Belajar Matematika Peserta Didik Yang Memiliki Kecerdasan Logis-
Matematis Siswa Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa”.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan
logis-matematis pada kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa
yang diajar tanpa menggunakan strategi genius learning ?
8Apriliana Triastuti, Efektifitas Strategi Genius Learning Dalam Upaya Meningkatkan
Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII SMP Al Islam Surakarta, http://etd.eprints.ums.ac.id/7197/ (28
November, 2012).
82. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan
logis-matematis pada kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa
yang diajar dengan menggunakan strategi genius learning ?
3. Apakah terdapat pengaruh strategi genius learning terhadap hasil belajar
peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis pada kelas VIII MTs
Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa ?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji.
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Apriliani Triastuti yang berjudul
pengaruh penerapan strategi genius learning dalam meningkatkan keaktifan siswa
terhadap hasil belajar, maka hipotesis dari penelitian ini adalah Strategi Genius
Learning Berpengaruh Terhadap Hasil  Belajar Matematika Peserta Didik Yang
Memiliki Kecerdasan Logis-Matematis Siswa Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang
Kabupaten Gowa.
D. Defenisi Oprasional
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini.
1. Strategi Genius Learning (variabel X)
Adapun strategi genius learning yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini
adalah suatu rangkaian pendekatan praktis dalam upaya meningkatan hasil proses
9pembelajaran. Di mana upaya peningkatan ini dicapai dengan menggunakan
pengetahuan tentang tata cara kerja otak, cara kerja memori, neuronlinguistik
programming, motivasi, konsep diri, kepribadian, emosi, perasaan, pikiran,
metakognisi, dan gaya belajar.
Adapun yang dimaksud peneliti strategi genius learning yaitu suatu sistem
yang terancang dengan satu jalinan yang sangat efisien yang meliputi anak didik,
guru, proses pembelajaran dan lingkungan pembelajaran. Dalam genius learning kita
menempatkan anak sebagai pusat dari proses pembelajaran sebagai subyek
pendidikan, tidak seperti yang terjadi selama ini anak didik ditempatkan dalam suatu
posisi yang tidak pas, yaitu sebagai obyek pendidikan. Untuk itulah genius learning
dirancang, yakni untuk menjembatani jurang yang memisahkan antara proses
mengajar dan proses belajar.
2. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang Memiliki Kecerdasan Logis-
Matematis (variabel Y)
Adapun yang dimaksud peneliti hasil belajar matematika adalah hasil
belajar yang dicapai setelah proses belajar sebagai akibat dari perlakuan dalam
kegiatan belajar matematika, penguasaan materi yang akan diajarkan bagi siswa,
tetapi harus didukung dengan adanya interaksi multi arah antara pengajar dengan
siswa yang diajar, atau antar siswa dengan siswa, sehingga terjadi dua kegiatan yang
saling mempengaruhi yang dapat menentukan hasil belajar siswa.
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan utama yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui:
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis pada kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang
Kabupaten Gowa yang diajar tanpa menggunakan strategi genius learning.
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis pada kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang
Kabupaten Gowa yang diajar dengan menggunakan strategi genius learning.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh strategi genius learning terhadap
hasil  belajar peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis pada
kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penilitian, yaitu:
1. Manfaat teoritis
Dari sudut pandang pendidikan, hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan mengenai masalah dalam proses pembelajaran serta
memberikan masukan dalam mengatasi masalah pembelajaran yang
kurang optimal khususnya mengenai strategi pembelajaran terhadap hasil
belajar matematika siswa pada kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang
Kabupaten Gowa.
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2.    Manfaat praktis
1. Bagi siswa, dengan diterapkannya strategi genius learning terhadap
hasil belajar  peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis
pada pembelajaran matematika maka diharapkan:
a. Dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
b. Dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap mata pelajaran
yang telah lalu.
c. Dapat meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa.
2. Bagi guru, dengan diterapkannya strategi genius learning terhadap
hasil belajar  peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis
dapat meningkatkan hasil pembelajaran matematika maka diharapkan :
a. Dapat membantu mengurangi masalah-masalah dalam proses
pembelajaran di kelas.
b. Dapat memberikan masukan dalam memilih strategi pembelajaran
sebagai salah satu upaya memperbaiki pembelajaran matematika
sehingga pencapaian hasil belajar dapat ditingkatkan.
3. Bagi sekolah, dengan diterapkannya strategi genius learning terhadap
hasil belajar peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis
pada pembelajaran matematika maka diharapkan:
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a. Dapat memberikan sumbangan yang baik dalam meningkatkan mutu
pendidikan sekolah khususnya dalam belajar matematika.
b. Memberi masukan pada sekolah dalam rangka pelaksanan KTSP
khususnya pembelajaran matematika.
4. Bagi peneliti, dengan diterapkannya strategi genius learning terhadap
hasil belajar peserta didik yang memliki kecerdasan logis-matematis pada
pembelajaran matematika maka diharapkan:
Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru yang diperoleh
selama praktek penelitian secara langsung dan motivasi bagi diri sendiri





A. Teori Multiple Intelligences (Kecerdasan Jamak)
Teori multiple intelligences (kecerdasan jamak) diperkenalkan pada tahun
1983 oleh  Howard Gardner. Ia menyebutkan bahwa inteligensi bukanlah suatu
kesatuan tunggal yang bisa diukur secara sederhana dengan tes IQ. Gardner
mendefenisikan intelligence (kecerdasan) sebagai kemampuan mental umum untuk
belajar dan menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan, serta
kemampuan untuk berpikir abstrak.
Multiple intelligences atau biasa disebut dengan kecerdasan jamak adalah
berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan berbagai
berbagai persoalan dalam pembelajaran. Gardner mengemukakan delapan macam
kecerdasan jamak, yakni:9
1. Kecerdasan Verbal-Linguistik
Kecerdasan verbal-linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa,
termasuk bahasa ibu dan bahasa-bahasa asing, untuk mengapresikan apa yang ada di
dalam pikiran dan memahami orang lain. Kecerdasan linguistik disebut juga
9 Muhammad Yaumi, Kecerdasan jamak (Multiple Intelligences)(Jakarta: Kencana,2013),
h.11
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kecerdasan verbal karena mencakup kemampuan untuk mengepresikan diri secara
lisan dan tertulis, serta kemampuan untuk menguasai bahasa asing.10
2. Kecerdasan Logis-Matematis
Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan yang berkenaan dengan
rangkaian alasan, mengenal pola-pola dan aturan. Kecerdasan ini meliputi kepekaan
pada pola hubungan logis, pernyataan dan dalil, fungsi logis dan abstraksi-abstaksi
lain. Proses yang digunakan dalam kecerdasan logis-matematis seperti, kategorisasi,
klasifikasi, pengambilan kesimpulan, generalisasi, penghitungan, dan pengujian
hipotesis.11
3. Kecerdasan Visual-Spasial
Kecerdasan visual-spasial adalah kecerdasan yang dikaitkan dengan bakat
seni, khususnya seni lukis dan seni arsitektur. Kecerdasan visual-spasial atau
kecerdasan gambar atau kecerdasan pandang ruang didefinisikan sebagai kemampuan
mempresepsi dunia visual-spasial secara akurat serta mentransformasikan persepsi
visual-spasial tersebut dalam berbagai bentuk.12
4. Kecerdasan Jasmaniah-Kinestetik
Kecerdasan jasmaniah-kinestetik adalah kemampuan untuk menggunakan
seluruh tubuh dalam mengekspresikan ide, perasaan dan menggunakan tangan untuk
menghasilkan atau mentransformasi sesuatu. Kecerdasan ini meliputi kemampuan-
10 Muhammad  Yaumi, Kecerdasan jamak (Multiple Intelligences), h.13
11 Muhammad  Yaumi, Kecerdasan jamak (Multiple Intelligences), h.14
12 Muhammad  Yaumi, Kecerdasan jamak (Multiple Intelligences), h.15
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kemampuan fisik yang spesifik, seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan,
kekuatan, kelenturan, dan kecepatan maupun maupun kemampuan menerima
rangsangan dan hal yang berkaitan dengan sentuhan.13
5. Kecerdasan Berirama-Musik
Kecerdasan musikc adalah kapasitas berpikir dalam musik untuk mampu
mendengarkan pola-pola dan mengenal serta mungkin memanipulasinya. Kecerdasan
ini meliputi kepekaan pada irama, pola titinada atau melodi, dan warna nada atau
warna suatu lagu.14
6. Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan intrapersonal dapat didefenisikan sebagai kemampuan
memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. Komponen
inti dari kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan memahami diri yang akurat
meliputi kekuatan dan keterbatasan diri, kecerdasan akan suasana hati, maksud,
motivasi, temperamen dan keinginan, serta kemampuan berdisiplin diri, memahami
dan menghargai diri.15
13 Muhammad Yaumi, Kecerdasan jamak (Multiple Intelligences, h.16
14 Muhammad Yaumi, Kecerdasan jamak (Multiple Intelligences), h.17
15 Muhammad Yaumi, Kecerdasan jamak (Multiple Intelligences), h.18
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7. Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahami pikiran, sikap dan
perilaku orang lain. Kecerdasan ini merupakan indikator dengan indikator yang
menyenangkan bagi orang lain.16
8. Kecerdasan Naturalistik
Kecerdasan naturalis adalah kemampuan dalam melakukan kategorisasi dan
membuat hierarki terhadap keadaan organisme seperti tumbuh-tumbuhan, binatang,
dan alam. Hal ini mencakup kepekaan terhadap fenomena alam lainnya (misalnya,
formasi-formasi awan, gunung dll) dan dalam kasus yang tumbuh di lingkungan
perkotaan, kemampuan untuk membedakan benda-benda mati seperti mobil, sepatu
dan sampul CD.
B. Karakteristik Kecerdasan Logis-Matematis
Kecerdasan logis-matematis atau dikenal dengan istilah cerdas angka
termasuk ilmiah yang sering disebut berpikir kritis. Orang yang memiliki kecerdasan
cenderung melakukan sesuatu dengan data untuk melihat pola-pola dan hubungan.
Selain itu, mereka juga sangat menyukai angka-angka dan dapat menginterprestasi
data serta menganalisis pola-pola abstrak dengan mudah.17
Seseorang yang memiliki kecerdasan logis matematis dapat dipahami lebih
melalui beberapa karakteristik sebagai berikut:
1. Senang menyimpan sesuatu dengan rapi dan teratur
16 Muhammad Yaumi, Kecerdasan jamak (Multiple Intelligences), h.20
17Muhammad Yaumi, Kecerdasan jamak (Multiple Intelligences), h.63
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2. Merasa senang jika mendapat arahan secara bertahap dan sistematis
3. Mudah mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan menyelesaikan
masalah (problem solving)
4. Tidak menyukai ketidakteraturan atau acak-acakan
5. Dapat mengkalkulasi soal-soal hitungan dengan cepat
6. Senang teka-teki yang rasional
7. Sulit mengerjakan soal yang baru jika dilakukan dengan terstruktur dan tahapan
yang jelas
8. Jika memakai komputer senang bekerja melalui program spread-sheet dan
database
9. Tidak merasa puas jika sesuatu yang akan dilakukan atau dipelajari tidak
memberikan makna dalam kehidupan.
10. Bekerja dengan struktur yang teratur dapat membantu meraih sukses.18
C. Strategi Genius Learning
Secara bahasa Genius Learning berasal dari  dua kata, Genius yang berarti
cerdas dan Learning yang berarti pembelajaran. Strategi genius learning atau lebih
tepat disebut sebagai holistic learning adalah istilah yang digunakan untuk
menjelaskan suatu rangkaian pendekatan praktis dalam upaya meningkatkan hasil
proses pengajaran. Upaya peningkatan ini dicapai dengan menggunakan pengetahuan
yang berasal dari berbagai disiplin ilmu seperti pengetahuan tentang tata cara kerja
18 Muhammad Yaumi, Kecerdasan jamak (Multiple Intelligences), h.64
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otak, cara kerja memori, neuro-linguistic programming, motivasi, konsep diri,
kepribadian, emosi, perasaan, pikiran, metakognisi, gaya belajar, multiple intelegence.
Ilmu pengetahuan tentang tata cara kerja otak ialah bagaimana seorang
pendidik dapat memaksimalkan fungsi otak yang dimiliki oleh peserta didik.
Keahlian atau profesionalisme seorang pendidik (guru) juga sangat mendukung dalam
penerapan strategi genius learning. Namun bila melihat penerapannya maka strategi
genius learning disini dapat diartikan dengan kemampuan untuk memahami dan
mengerti sesuatu kemudian merespon sesuatu tersebut dengan cepat dan tepat.19
Menurut konsep triune brain dari Paul D. Maclean, dengan bukunya yang
berjudul The Triune Brain in Evolution (1990), membagi otak manusia dalam
perkembangannya dibagi menjadi tiga, yaitu: 20
1. Otak Reptil atau Sang Penjaga
Otak reptile terletak paling belakang dari oatak kita, bagian ini berupa batang
yang menghubungkan bagian belakang otak dengan tulang belakang. Otak reptile
berfungsi mengatur gerak reflex dan keseimbangan joordinasi pada tubuh manusia,
otak inilah yang memerintahkan tubuh kita bergerak jika terjadi bahaya atau
melindungi kita dari bahaya. Pada saat otak reftil aktif, orang tidak dapat berpikir,
yang berperan adalah insting dan langsung bereaksi. Jika kita dapat memuaskan otak
reptile, ia akan membukakan pintu masuk arus informasi ke bagian otak berikutnya.
19Ervin Sujanto, Strategi Belajar dan Mengajar dengan Menggunakan Teknik Memori
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 145.
20Munif Chatif dan Irma Nurul Fatimah, Kelasnya Manusia (Bandung: PT Mizan Pustaka,
2013), h. 4-7.
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Sang penjaga akan terpuaskan jika lingkungan fisik di sekelilingnya nyaman dilihat
dan dirasakan.
Dalam proses belajar mengajar guru harus menciptakan suasana belajar yang
kondusif agar peserta didik memeliki selera belajar yang tinggi. Kondisi tersebut
dapat terwujud jika guru memahami bagaimana cara memberikan stimulus pada otak
reptile. Awie Suwandi, dalam bukunya Turbo Neuro Selling menjelaskan ada
beberapa stimulus yang punya akses langsung terhadap otak reptile yaitu:
a. Stimulus yang focus pada diri individu yang bersangkutan.
Jika ingin memuaskan otak reptile semua peserta didik, cara praktis yang
dapat dilakukan adalah :
1) Kalimat sapaan yang bersifat khusus dan nyaman untuk peserta didik.
2) Pertanyaan-pertanyaan khusus kepada peserta didik.
Selain itu diusahakan terpampang gambar yang berhubungan dengan pribadi
siswa seperti hasil karya yang dibuat oleh peserta didik. Jika hal di atas dilakukan
oleh seorang guru pada awal memasuki kelas, siswa akan merasakan ada hal yang
berbeda dan menarik perhatian mereka.
b. Stimulus yang mengandung kontraks.
Kontraks berarti mengandung unsure unik dan berbeda. Keunikan yang
memunculkan suasana kontraks tersebut dilakukan pada semua sisi pembelajaran,
diantaranya penampilan guru yang berbeda atau diplay kelas yang unik dan berbeda.
Jika seorang guru ingin memuaskan otak reptile peserta didik, maka harus melakukan
hal-hal berikut ini :
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1) Selalu berpenampilan berbeda setiap hari
2) Selalu mendesain diplay kelas yang unik dan berbeda-beda.
3) Selalu mengajar dengan strategi yang berbeda.
c. Stimulus yang bersifat konkret, nyata, dan bias diterima secara langsung oleh
panca indera.
Salah satu upaya memuaskan otak reptile adalah dengan memahami bahwa
oatak reptile membutuhkan informasi yang sederhana, dan bias diproses dengan
cepat. Informasi demikian dapat diterima secara langsung oelh panca indera.
Sebaliknya otak reptile tidak bias melakukan proses yang bersifat abstrak.
d. Stimulus yang merupakan awal dan akhir sebuah proses.
Jika setiap peserta didik kita mendapatkan semangat di awal dan akhir proses
belajar mengajar, maka pembelajaran yang berlangsung akan masuk ke dalam
memori jangka panjang.
e. Stimulus yang bersifat visual.
1. Otak Limbik atau Sang Pengatur
Otak limbik atau otak mamalia merupakan otak yang berfungsi sebagai
pengendali emosi, membantu mempertahankan keseimbangan hormone, rasa haus
dan lapar, dorongan seksual, pusat kesenangan, metabolism, dan bagian penting
untuk ingatan jangka panjang. Maksud otak limbik sebagai pengatur emosi dan
ingatan adalah jika melakukan sesuatu melibatkan emosi yang mendalam, kita akan
lebih mudah mengingatnya. Jadi manusia yang sering menggunakan otak mamalia
akan cenderung lebih sabar dan dapat mengendalikan emosi.
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2. Otak Neokorteks atau Sang Pemikir
Tugas neokorteks adalah berpikir, berbicara, melihat, dan mencipta. Otak ini
merupakan tempat kecerdasan, di otak ini pula bersemanyan kecerdasan yang tinggi
yaitu intuisi. Intuisi adalah kemampuan menerima informasi yang tidak dapat
diterima oleh pancaindera.
Ketiga bagian otak di atas merupakan bagian yang tidak bias dipisahkan dan
selalu terkait antara satu sama lainnya. Pertama-tama informasi masuk lewat otak
reptile. Apabila otak reptile terpuaskan informasi akan masuk ke dalam otak limbic.
Apabila otak limbic terpuaskan informasi tersebut akan diolah oleh otak neokorteks
dalam aktivitas berpikir.
Dalam proses belajar mengajar antara guru dan peserta didik, arus informasi
dalam otak ini tentunya terjadi. Artinya, jika otak reptile peserta didik tidak
terpuaskan dalam proses belajar , selera belajar tidak akan optimal. Dan jika selera
belajar rendah, motivasi belajar dan hasil belajar akan cenderung rendah pula.
Selain menggunakan tata cara kerja otak dalam penerapan strategi genius
learning, dalam penerapan strategi ini juga dapat memanfaatkan music dalam proses
belajar mengajar. Mengenalkan dan memasukkan musik ke dalam kurikulum sejak
usia dini tidak hanya akan meningkatkan apresiasi anak terhadap musik, tetapi juga
dapat meningkatkan kecerdasan musiknya. Keuntungan lainnya adalah membantu
meningkatkan kemampuan anak dalam bidang matematika, membaca, dan sains.
Walaupun musik bisa sangat membantu proses pembelajaran, namun musik bukanlah
hal yang paling penting dalam proses pembelajaran genius learning. Untuk bisa
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mendukung proses pembelajaran, otak kita perlu mendapatkan rangsangan yang
sesuai sehingga otak dapat dengan mudah menyerap dan mengerti informasi dan
mengembangkan keterampilan berpikir. Saat berada dalam emosi positif, anda akan
merasa damai, nyaman, dan rileks sehingga kemampuan penyarapan otak meningkat,
pengalihan informasi yang baru dipelajari dari pikiran sadar ke alam bawah sadar,
dari memori kerja ke memori jangka panjang dapat  berlangsung dengan baik.21
Manfaat musik sebenarnya sangat bergantung pada cara kita
menggunakannya, kapan dan apa jenis musiknya. Berikut adalah 13 cara anda bisa
menggunakan musik, dalam hubungannya dengan proses pembelajaran.22
1. Musik sebagai pembukaan
Musik yang tepat bila digunakan pada waktu yang sesuai akan sangat
membantu mempengaruhi mood dan atmosfir belajar.
2. Musik sebagai pembatas waktu
Musik dapat digunakan untuk menetapkan waktu bagi peserta didik, misalnya
pada saat memberikan tugas dan berkata kepada murid anda, “ Kalian hanya punya
waktu sepanjang musik ini, begitu musik selesai, kalian sudah harus menyelesaikan
tugas yang diberikan”.
3. Musik untuk memperbaiki dan meningkatkan mood
Musik dapat digunakan untuk membuat perubahan mood dan suasana di kelas.
Misalnya, musik dimainkan pada saat kelas merayakan suatu keberhasilan, maka
21 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategi (Cet. V; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2012 ), h 258-261
22Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategi, h. 261-268
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yang terjadi adalah perasaan, emosi, sukses, kegembiraan, mood, dan atmosfir positif
yang saat itu sedang berlangsung di kelas dijangkarkan pada musik.
4. Musik untuk membangkitkan semangat dan energi
Pada saat melihat peserta didik mulai mengantuk, bosan atau letih mainkan
musik dengan tempo yang tinggi sambil melakukan gerakan badan. Lakukan ini 1-2
menit saja. Yang penting selain musiknya semangat, peserta didik diminta untuk
bergerak dengan semangat dan antusias. Ini akan memperlancar sirkulasi darah ke
otak sehingga badan akan terasa lebih segar.
5. Musik untuk relaksasi
Setelah melakukan pemikiran yang dalam dan berat, atau sebelum anda
memberikan tugas kepada peserta didik di kelas untuk mengerjakan sesuatu yang
berhubungan dengan kreativitas, mainkan musik yang temponya lambat.
6. Musik untuk membantu dan mengarahkan visualisasi
Musik ini akan menjadi latar belakang untuk membantu proses relaksasi dan
membantu anak dalam melakukan visualisasi.
7. Musik untuk membantu diskusi
Peran musik disini adalah menciptakan atmosfir yang mendukung proses
diskusi. Saat diskusi dimulai, mainkan musik dengan volume yang agak keras. Hal ini
memaksakan peserta didik untuk berbicara dengan suara yang keras. Ini akan sangat
berguna untuk menyiasati mereka yang pemalu dan tidak berani berbicara dengan
suara keras.
24
8. Musik untuk memperkuat tema
Bila materi pembelajaran dikemas dalam suatu yema, musik dengan tema
yang sama atau serupa akan sangat membantu maperkuat tema tersebut. Yang paling
mudah digunakan adalah musik yang berasal dari tema film.
9. Musik untuk konser aktif
Konser aktif adalah suatu aplikasi khusus dalam membantu proses
pembelajara dimana guru membacakan informasi kepada murid dengan cara yang
dramatis dan penuh emosi sambil memainkan musik yang aktif. Saat membacakan
materi tersebut guru mengikuti irama musik, cepat atau lambat, keras atau lembut,
nada tinggi atau rendah. Saat yang paling tepat untuk menggunakan konser aktif
adalah saat anda telah memberikan gambaran besar dan menetapkan tujuan
pembelajaran. Pada tahapan ini musik berperan mencitakan sinkronisasi antara otak
kiri dan otak kanan dengan memasukkan faktor emosi positif.
10. Musik untuk konser pasif
Konser pasib adalah salah satu teknik yang sangat ampuh dalam membantu
memasukkan informasi ke dalam memori jangka panjang. Konser pasib yang
digunakan bersama dengan konser aktif akan memberikan hasil yang sangat bagus.
Pada konser pasib sebelum guru membacakan informasi, murid harus berada dalam
kondisi rileks. Pada saat melakukan konser pasib peserta didik diminta untuk
mencurahkan konsentrasi dan fokus mereka pada musik yang dimainkan, bukan pada
informasi yang disampaikan. Konser pasib ini dilakukan pada sesi akhir, pada saat
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pengulangan dan menjangkarkan informasi yang telah dipelajari. Pada saat ini guru
membaca secara normal, agak lirih, volume suara sedikit di bawah volume musik.
11. Musik untuk konser kombinasi
Konser kombinasi ini sangat baik digunkan untuk mendukung proses
pembelajaran kolabarasi.
12. Musik menemani kegiatan fisik untuk membantu sinkronisasi otak
Musik disini digunakan untuk memenuhi aktivasi fisik yang bertujuan untuk
meningkatkan sinkronisasi otak.
13. Musik untuk penutup
Pada saat penggunaaan musik dalam tahapan ini diharapkan menggunkan
musik atau lagu dengan tema khusus sebagai anchor/jangkar positif. Memaikan lagu
pada tahapan ini sebanyak dua kali, pertama seluruh siswa diminta untuk
menyanyikan bersama-sama dan meresapi emosi yang terkandung dalam lagu itu.
Pada saat kelas menyanyikan untuk kedua kali, pada saat sudah mencapai setengah
dari lagu tersebut, peserta didik keluar dari kelas dengan perasaan gambira dan
membawa serta jangkar emosi positif bersama mereka.
Genius learning dirancang untuk menjembatani jurang yang memisahkan
antara proses mengajar dan proses belajar. Hal ini terkait dengan ciri-ciri sekolahnya
anusia yang terbagi menjadi input (masukan), proses, dan output (hasil).23





Ciri kedua ini ditandai dengan proses mengolah siswa dengan aneka ragam
gaya belajar dalam proses transfer informasi atau proses pembelajaran yang bertujuan
ketuntasan indicator hasil belajar. Pada bagian proses ini dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu :
a. Brian
Tahap ini merupakan tahapan penting, artinya para guru harus memahami cara
kerja otak: menangkap, menyimpan, dan mengolah informasi dalam proses berpikir.
b. Strategi
Tahap ini berkaitan dengan brain, sebab akan menangkap informasi kemudian
memahaminya adalah otak para peserta didik. Strategi mengajar adalah cara
informasi itu disampaikan dari pemberi informasi (guru) kepada peserta didik.
c. Produk
Tahap ketiga adalah strategi mengajar yang akan menghasilkan produk nyata
hasil pembelajaran.
d. Benefit
Benefit adalah daya manfaat ketika produk-produk yang berhasil dibuat para
peserta didik dapat bermanfaat. Ada tiga asas manfaat :
1) Produk itu bermanfaat dengan dipamerkan kepada banyak orang.
2) Produk itu bermanfaat untuk sebagian orang
3) Produk itu bermanfaat bagi banyak orang, bahkan ada akibat duplikasi.
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3. Output (Hasil)
Ciri ini ditandai dengan proses belajar peserta didik yang dinilai menggunakan
penilaian autentik. Pada dasarnya penilaian autentik memotret tiga ranah
kemampuan: afektif, psikomotorik, dan kognitif peserta didik.
Untuk menerapkan atau menggunakan strategi genius learning, yang kita
gunakan adalah lingkaran sukses genius learning dan penggunaannya harus benar,
efisien, dan efektif. Adapun, Lingkaran sukses pembelajaran genius learning terdiri
dari :
1. Suasana Kondusif
Inti dari genius learning adalah strategi pembelajaran yang membangun dan
mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif dan kondusif. Tanpa
lingkungan yang mendukung, strategi yang diterapkan di dalam kelas akan sia-sia.
Proses ini tidak terjadi begitu saja. Guru bertanggung jawab untuk menciptakan iklim
belajar yang kondusif sebagai persiapan untuk masuk ke dalam proses pembelajaran
yang sebenarnya. Kondisi yang kondusif ini merupakan syarat mutlak demi
tercapainya hasil yang maksimal.
Untuk menciptakan suasana kondusif siswa harus terbebas dari rasa takut.
Perasaan takut dapat disebabkan oleh sesuatu yang asing dan kesukarankesukaran
dalam hidup yang menghilangkan kepercayaan diri sendiri (self confidence). Takut
dapat melemahkan semangat dan membuat diri tidak tenang maka seharusnya
pendidik berusaha untuk mengatasinya. Cara yang dapat dilakukan adalah degan
membangkitkan kepercayaan diri sendiri pada diri siswa. Kepercayaan diri dapat
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menentukan seberapa besar potensi atau kemampuan yang kita gunakan, seberapa
baik dan efektif tindakan dan tentu saja akhirnya akan menentukan hasil yang
didapatkan. Dengan kata lain cara yang dapat digunakan guru dalam menciptakan
suasana kondusif adalah dengan menciptakan kondisi fisik dan psikis yang nyaman
yang mendukung pembelajaran. Kondisi fisik dapat diciptakan dengan mengubah
posisi duduk, menambah hiasan dinding dan bunga diatas meja yang dapat
membangkitkan motivasi siswa. Kondisi psikis dapat diciptakan dengan menciptakan
hubungan yang positif antara pendidik dengan anak didik, selain itu guru juga guru
juga perlu menunjukkan pengharapan yang besar terhadap keberhasilan
siswa,sehingga timbul rasa percaya diri pada siswa tersebut. Penggunaan musik juga
sangat berpengaruh terhadap usaha menciptakan suasana awal kondusif, karena kita
ketahui dengan jenis musik tertentu dapat membantu konsentrasi kita terhadap
sesuatu yang kita pelajari. Hal ini berkaitan dengan system kerja otakkiri dan otak
kanan. Dengan berhasilnya seorang guru menciptakan lingkungan yang kondusif,
maka guru telah mengambil langkah-langkah pertama yang efektif untuk mengatur
proses pembelajaran yang secara keseluruhan.24
2. Hubungkan
Guru sering dan hampir selalu berpikir bahwa saat siswa masuk ke dalam
kelas, kereka telah siap untuk belajar. Padahal tidak seluruhnya hal itu benar.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa setiap saat manusia mempunyai 7 ± 2
bit informasi yang ada dalam memori jangka pendeknya. Dan kadangkala informasi
24Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah Anak-Anak Juara,  h. 311
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yang ada dalam pikiran sama sekali tidak ada relevansinya dengan materi yang akan
dipelajari. Dan riset juga telah membuktikan bahwa kita hanya dapat memikirkan satu
hal dalam satu waktu. Tidak mungkin kita memikirkan dua hal dalam waktu yang
bersamaan.
Cara yang paling mudah adalah dengan mengajukan pertanyaan. Pertanyaan
selalu membutuhkan jawaban. Untuk bisa menjawab siswa perlu berpikir saat
berpikir kita sedang mengakses meori jangka pendek kita. Dengan demikian memori
terisi informasi baru dan menggeser informasi yang tidak ada gunanya keluar dari
memori jangka pendek.
Untuk menghilangkan informasi yang tidak berguana ini siswa diminta untuk
menghubungkan materi yang akan dipelajari saat ini dengan apa yang telah mereka
ketahui sebelumnya. Selain itu, siswa perlu mengerti aplikasi dari apa yang mereka
pelajari kedalam kehidupan sehari-hari. Karena segala sesuatu yang ingin kita
kerjakan harus menjanjikan manfaat bagi kita tau diri kita, dan kita akan termotivasi
untuk melakukannya. Demikian pula dengan siswa, mereka harus mengetahui
mamfaat dari materi yang harus mereka pelajari agar mereka senantiasa termotivasi
untuk belajar.
3. Gambaran Besar
Untuk lebih membantu menyiapkan pikiran siswa dalam menyerap materi
yang diajarkan, sebelum proses pembelajaran dimulai, guru harus memberikan
gambaran besar (big picture) dari keseluruhan materi. Memberikan gambaran besar
ini berfungsi sebagai perintah kepada pikiran untuk menciptakan “folder” yang
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nantinya akan diisi dengan informasi-informasi yang sejalan pada saat proses
pemasukan informasi. Pada tahap pemasukan informasi, materi pelajaran
disampaikan secara linear dan bertahap.
Gambaran besar ini sangat membantu. Prinsip kerjanya sama dengan fungsi
gambar yang ada pada suatu puzzle. Tanpa gambar yang disediakan kita akan
mengalami kesulitan dan kebingungan dalam menysusun puzzle tersebut. Gambaran
besar ini merupakan ringkasan dari apa yang akan dipelajari.
4. Tetapkan Tujuan
Pada tahap inilah proses pembelajaran baru dimulai. Apa yang akan dicapai
pada sesi akhir harus dijelaskan dan dinyatakan kepada murid. Tahap ini juga
merupakan tahap goal-setting.
5. Pemasukan Informasi
Pada tahap ini, informasi yang akan diajarkan harus disampaikan dengan
melibatkan berbagai gaya belajar. Gaya belajar adalah cara yang lebih disukai siswa
dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi. Hasil
riset menunjukkan bahwa siswa yang dominan, saat mengerjakan tes akan mencapai
nilai yang jauh lebih baik dibandingkan bila mereka belajar dengan cara yang tidak
sejalan dengan gaya belajar mereka. Sejak awal 1997, telah banyak upaya yang
dilakukan dengan megenali dan mengkategorikan cara manusia belajar, cara
memasukkan informasi kedalam otak. Secara garis besar ada tujuh pendekatan yang
umum dikenal dengan kerangka referensi yang berbeda, dan dikembangkan juga oleh
ahli yang berbeda dengan variasi masing-masing, antara lain: (1) pendekatan
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berdasarkan pada pemprosesan informasi (2) pendekatan berdasarkan pada
kepribadian (3) pendekatan berdasarkan pada modalitas sensori (4) pendekatan
berdasarkan pada lingkungan (5) pendekatan berdasarkan pada interaksi sosial (6)
pendekatan berdasarkan pada kecerdasan (7) pendekatan berdasarka pada wilayah
otak. Dan dalam genius learning menggunakan pendekatan pembelajaran dengan
pendekatan preferensi sensori yang meliputi tiga bagian gaya belajar yaitu: visual,
auditori dan kinestik. Sehingga metode penyampaian pada Genius learning harus bisa
mengakomodasikan gaya belajar visual, auditori dan kinestik. Metode
pengajaran/pemasukan informasi untuk mengakomodasi masing-masing gaya belajar
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.1. Pemasukan informasi untuk masing-masing gaya belajar
Gaya Belajar Gunakan







h. Model Tulisan dengan warna yang
Menarik
i. Kata-kata kunci yang dipajang
didepan kelas
Auditori a. Suara yang jelas dengan intonasi yang
terarah
b. Sesi Tanya jawab
c. Diskusi dengan teman







b. Kenestetik  fisik
c. Highlighting




h. Menggunakan gerakan tubuh untuk
menjelaskan sesuatu.
6. Aktivasi
Proses aktivasi merupakan proses yang membawa murid kepada satu tingkat
pemahaman yang lebih  dalam terhadap materi yang diajarkan. Sebelum melakukan
tahap aktivasi, guru sebaiknya menjelaskan kepada siswa metode apa yang digunakan
dan mengapa anda menggunakan cara ini. Hal ini untuk menghindari kebingungan
yang mungkin bisa timbul akibat proses pembelajaran yang beda dari sebelumnya.
7. Demontrasi
Tahap ini sebenarnya sama dengan proses guru menguji pemahaman murid
dengan memberikan ujian. Hanya perbedaannya pada lingkaran sukses genius
learning, kita langsung menguji pemahaman murid pada saat itu juga. Tujuannya
untuk benar-benar mengetahui sampai dimana pemahaman siswa dan sekaligus
merupakan saat yang tepat untuk bisa memberikan umpan balik/feedback. Dalam
genius learning, guru diminta untuk menyediakan waktu yang cukup untuk
memberikan kesempatan kepada murid untuk menunjukkan bahwa mereka mengerti
yang diajarkan. Juga berikan waktu untuk menguji pengertian mereka tersebut. Pada
tahap ini bila siswa mampu melakukan demonstrasi, maka hal ini berarti murid
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menunjukkan dan membuktikan kalau mereka telah mengerti apa yang telah
dipelajari.
8. Tinjau ulang (review) dan jangkarkan
Lakukan pengulangan dan penjangkaran pada akhir setiap sesi dan sekaligus
membuat kesimpulan dari apa yang dipelajari. Ini bermanfaat untuk meningkatkan
daya ingat dan meningkatkan efektivitas dari proses pembelajaran. Lakukan self-test
atau tes yang dilakukan oleh siswa sendiri terhadap pemahamannya. Bisa juga
digunakan pengujian dengan cara berpasangan dengan rekan siswa lainnya. Intinya
adalah ciptakan suasana yang menyenangkan dan bebas dari stress saat melakukan
tes.




Guru berusaha memenuhi kebutuhan akan rasa aman,




Guru berusaha memberikan afirmasi positif tentang
materi yang akan dipelajari. Sehingga membantu siswa
dalam menghubungkan apa yang diketahui oleh siswa
dengan materi ajar serta apa yang mungkin




Guru memberikan ringkasan dasar tentang materi yang
akan dipelajari sebagai pemacu memori ingatan siswa.
Fase 4
Tujuan




Guru melibatkan beberapa gaya mengajar sehingga




Guru memberikan tindakan positif kepada siswa untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa





Guru memberikan ujian pada saat itu juga tentang
seputar pengetahuan, pemahaman serta saat yang tepat




Guru melakukan penjangkaran dan pengulangan pada
setiap proses dengan suasana yang menyenangkan dan
nyaman dan memberikan kesimpulan akhir.
D. Hasil Belajar Matematika
Berdasarkan kamus lengkap bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang
menjadi akibat dari usaha.25 Jadi hasil adalah hal-hal yang ditimbulkan atau
dimunculkan sebagai akibat dari sebuah usaha.
Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang digali, dipahami, dan
dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman,
kerumitan, dan harus digambarkan secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-
teknik penilaian tertentu. Perbedaan antara kompetensi dan hasil belajar terdapat pada
batasan dan patokan-patokan kinerja peserta didik yang dapat diukur. Indikator hasil
belajar dapat digunakan sebagai dasar penilaian terhadap peserta didik dalam
mencapai pembelajaran dan kinerja yang diharapkan. Apabila hasil belajar peserta
didik telah direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak, maka peserta didik
tersebut telah mencapai suatu kompetensi.26
25Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gita Media Press, 2009), h. 149.
26Zainal Arifin, evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.
26-27.
35
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.27 Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa
yang harus digali, dipahami, dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini
merefleksikan keluasan, kedalaman, kerumitan dan harus digambarkan secara jelas
serta dapat diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu.28 Hasil belajar yang baik
yang ditunjukkan oleh nilai ujian yang tinggi merupakan indikator dari proses
mengajar yang baik pula.29
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
indikator berhasil atau tidaknya siswa dalam proses belajar. Indikator hasil belajar ini
dapat dijadikan penilaian terhadap pembelajaran dan kinerja yang telah dilakukan
siswa.
Indikator hasil belajar merupakan uraian kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik dalam berkomunikasi secara spesifik serta dapat dijadikan ukuran untuk
menilai ketercapaian hasil pembelajaran. Peserta didik diberi kesempatan untuk
menggunakan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang sudah mereka
kembangkan selama pembelajaran dan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sudah
ditentukan. Apabila hasil belajar peserta didik telah direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak,  maka peserta didik tersebut telah mencapai suatu kompetensi.
27Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1989), h. 22.
28Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 26.
29Baego Ishak dan Syamsuduha, Evaluasi Pendidikan (Makassar: Universitas Islam Negeri
Alauddin, 2010), h. 8-9.
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c. Matematika
Matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa Yunani yang diartikan
sebagai sains, ilmu pengetahuan atau belajar. Juga dari kata mathematikos yang
diartikan sebagai suka belajar. Konon, hingga saat ini pun tidak ada yang bisa
mendefinisikan matematika dengan sempurna dalam satu kalimat. Kebanyakan
adalah definisi yang tidak utuh karena hanya dengan sudut pandang tertentu. Berikut
adalah beberapa contoh definisi dari matematika yang pernah dibuat oleh para pakar:
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak yang terorganisasi secara
sistematik.
b. Matematika adalah ilmu tentang bilangan dan kalkulasi.
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan
bilangan.
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk.
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.30
Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu
konsep atau pernyataan yang diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran
sebelumnya sehingga kaitan atar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat
30Budi Manfaat, Membumikan Matematika Dari Kampus ke kampung (Cet. I; Cirebon:
Eduvision Publishing, 2010), h. 148.
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konsisten. Namun demikian, pembelajaran dan pemahamankonsep dapat secara
induktif melalui pengalaman peristiwa nyata atau intuisi.31
Mempelajari materi-materi matematika tidak cukup hanya dipelajari dengan
membaca saja. Suatu teorema, dalil, sifat ataupun suatu defenisi untuk dapat
memahaminya memerlukan waktu dan ketekunan. Jika perlu materi matematika
sering kali kita terpaksa harus berulang-ulang membacanya sehingga memahami
maknanya padahal tidak jarang hanya terdiri dari satu kalimat saja. Memahami
konsep matematika perlu memperhatikan konsep-konsep sebelumnya. Matematika
tersusun secara hirearkis yang satu sama lain berkaitan erat. Konsep lanjutan tidak
mungkin dapat dipahami sebelum memahami dengan baik konsep sebelumnya yang
menjadi prasyarat.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, berarti hasil belajar
matematika dicapai setelah proses belajar sebagai akibat dari perlakuan dalam
kegiatan belajar matematika, penguasaan materi yang akan diajarkan bagi siswa, tapi
juga harus didukung dengan adanya interaksi multi arah antara pengajar dengan siswa
yang diajar, atau antar siswa dengan siswa, sehingga terjadi dua kegiatan yang saling
mempengaruhi yang dapat menentukan hasil belajar siswa.
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa ditunjukkan oleh perubahan-perubahan
dalam bidang pengetahuan/pemahaman, keterampilan, analisis, sintesis, evaluasi,
serta nilai dan sikap. Perubahan yang dihasilkan dari belajar  dapat berupa perubahan
persepsi dan pemahaman, yang tidak selalu dilihat sebagai tingkah laku. Adanya
31Budi Manfaat, Membumikan Matematika Dari Kampus ke kampung, h. 110.
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perubahan itu tercermin dalam prestasi belajar yang diperoleh siswa. Keberhasilan
belajar diukur dari hasil yang diperoleh, semakin banyak informasi yang dihafal maka
semakin bagus hasil belajar. Hasil belajar matematika yang diharapkan pada  semua
jenjang pendidikan meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Hasil belajar matematika, berarti kemampuan seseorang untuk mempelajari
matematika dengan hasil yang diperoleh secara maksimal, ditunjukan dengan nilai
tes atau angka yang  diberikan oleh guru. Dalam penelitian ini hasil belajar  yang




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Design.
2. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah MTs Negeri Balang-
Balang Kabupaten Gowa.
B. Variabel dan Desain Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.32
Penelitian ini terdiri atas dua variabel:
1. Variabel bebas (Independent variabel) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah strategi genius
learning (X).
2. Variabel terikat (Dependent variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang
32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Cet. XV, Bandung: Alfabeta, 2012), h. 61
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ditentukan dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika peserta didik
yang memiliki kecerdasan logis-matematis (Y).
Desain penelitian ini menggunakan paradigma sederhana, yaitu yang terdiri
atas satu variabel independen dan satu variabel dependen sebagaimana ditunjukkan
pada gambar berikut ini:
Gambar 3.1 Paradigma Sederhana
Keterangan:
X = Strategi genius learning
Y = Hasil belajar matematika terhadap peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis
= Pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 33
Desain penelitian
Adapun design yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kelompok
Pretest-Posttest Control Group Design.
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi bukan hanya orang tetapi obyek atau benda-benda alam yang
lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah tetapi juga meliputi
33Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitati f (Jakarta: Raja





karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang akan diteliti. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Prof. Dr. Sugiyono dalam bukunya “Metode
Penelitian Pendidikan: Kuantitatif,  Kualitatif dan R&D” yang mengamukakan
bahwa:
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas  dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.34
Secara teknis menurut statistikawan populasi tidak hanya mencakup individu
atau objek dalam suatu kelompok tertentu malahan mencakup hasil-hasil pengukuran
yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu. Populasi dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat
perhatian.35
Menurut M. Iqbal Hasan:
Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil pengukuran ataupun
perhitungan kualitatif dan kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya36.
Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi di atas maka penulis dapat
memahami bahwa populasi merupakan keseluruhan dari obyek yang akan diteliti
dengan segala karakteristik tertentu yang dimilikinya. Maka dengan demikian, yang
34Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 117.
35Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar
Press, 2000), h. 133.
36M. Iqbal Hasan. Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial). (Cet. 2; Jakarta:
Bumi Aksara. 2003), h. 12.
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menjadi populasi dalam penelitian ini  adalah semua siswa kelas VIII di MTs Negeri
Balang-Balang Kabupaten Gowa berjumlah 252 orang.











Sumber Data: Kantor Tata Usaha MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa.
Tabel 3.2. Jumlah Populasi Siswa yang Memiliki Kecerdasan Logis-Matematis
Setelah Tes Kecerdasan Logis-Matematis












Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu
populasi.besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam
sampel itu. Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan
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pengambilannya dan tingkat kehomogenan populasi.37 Mengingat besarnya populasi
yang ada maka perlu diambil sampel. Dalam penelitian ini sampel diambil dengan
teknik sampling purposive dimana penentuan sampel telah ditetapkan oleh peniliti
karena pertimbangan tertentu.
Tabel 3.3. Jumlah Sampel Siswa yang Memiliki Kecerdasan Logis-Matematis
Siswa Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang





Sumber Data: Setelah tes kecerdasan logis-matematis
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut
variabel.38 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Dalam dunia
evaluasi pendidikan, yang dimaksud dengan tes adalah cara (yang dapat
dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan
penilanian di bidang pendidikan, yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan (yang harus
dijawab), atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee.39
37 M. Iqbal Hasan. Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), h.12.
38Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h.148.
39Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 67.
44
Teknik pengumpulan data yang dialakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi bertujuan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, notulen rapat, agenda dan sebagainya.40 Metode ini digunakan
untuk memperolah data nama-nama peserta didik yang akan menjadi sampel dalam
penelitian.
2. Angket atau Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang diketahui.
3. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.41 Dalam penelitian penulis akan membuat tes
untuk mendapatkan data tentang pengaruh tidaknya strategi genius learning terhadap
hasil belajar matematika pada peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-
matematis di MTs Negeri Balang-balang Kabupaten Gowa. Adapun Bentuk tes yang
digunakan:
40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet.14, Jakarta:
Rineka Cipta,  2010), h. 274.
41Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 193.
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a) Tes Uraian
Tes kemampuan menyelesaikan soal-soal lingkaran berbentuk soal uraian.
Soal uraian juga memiliki kelebihan sebagai berikut:
1) Mudah disiapkan dan disusun
2) Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau untung-untungan
3) Mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat serta
menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus.
4) Memberi kesempatan peserta didik untuk mengutarakan maksudnya dengan
gaya bahasa dan caranya sendiri
5) Dapat diketahui sejauh mana peserta didik mendalami suatu masalah yang
diteskan.42
E. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen
Instrumen penelitian juga akan diuji dengan dua teknik, yaitu uji validitas
dan uji reliabilitas.
1. Uji Validitas Angket
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
42Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 163.
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sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas
yang dimaksud.
2. Uji Validitas Instrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. 43
Dalam penelitian ini, validitas item yang digunakan yaitu Product Moment
Correlation dengan rumus:= ∑ (∑ )(∑ )( ∑ ((∑ ) ) ( ∑ (∑ ) ) 44
Keterangan:
: koefisien korelasi variabel X dan Y∑ : jumlah skor item∑ : jumlah skor total item∑ : hasil perkalian antara skor item dengan skor total∑ : jumlah skor item kuadrat∑ : jumlah skor total item kuadrat
: jumlah subjek
Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan harga
hasil perhitungan dengan . Apabila > berarti korelasi bersifat
43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h.173.
44Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 72.
47
signifikan, artinya instrument tes dapat dikatakan valid. Begitu juga sebaliknya< berarti korelasi tidak signifikan, artinya instrumen tersebut tidak valid.
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen.
3. Uji Realibilitas Angket
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Sedangkan menurut Sudjana reliabilitas alat  penilaian adalah
ketepatan atau keajekan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya
kapan pun alat penilaian tersebut akan digunakan akan memberikan hasil yang relatif
sama.
4.  Uji Realibilitas Instrumen
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Reliabilitas tes berhubungan dengan
masalah ketetapan hasil tes.45 Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis reliabilitas
karena instrumen soal yang digunakan juga ada dua, yaitu tes pilihan ganda dan tes
uraian.
a. Reliabilitas soal bentuk uraian
Untuk mencari reliabilitas soal bentuk uraian digunakan rumus Alpha sebagai
berikut:46
45Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 86.
46Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 109.
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= – 1 − ∑
Keterangan:
= Reliabilitas yang dicari∑ = Jumlah varians skor item
= Varians total
n = Banyak butir soal
F. Prosedur Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, perlu disusun
prosedur penelitian yang sistematis. Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi
menjadi dua tahap yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan penelitian.
a. Tahap persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan,
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di
lapangan yaitu :
1. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum.
2. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah
mengenai rencana teknis penelitian.
3. Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi.
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4. Membuat media pengajaran bila diperlukan
5. Membuat instrumen untuk mengetahui peserta didik memiliki kecerdasan
logis-matematis
6.    Membuat soal pretest
7.    Membuat soal posttest
b. Tahap pelaksanaan
1)   Tahap pertama, yaitu melakukan observasi untuk melihat proses kegiatan
belajar mengajar di sekolah untuk mengetahui keadaan belajar siswa.
2) Tahap kedua, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus  pemberian
angket instrumen untuk melihat apakah peserta didik memiliki kecerdasan
logis-matematis.
3)  Tahap ketiga, yaitu tes awal (pretest) kepada peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis untuk membandingkan dengan nilai pretest
kelompok kontrol.
4) Tahap keempat, yaitu tahap guru mulai memberikan perlakuan strategi
genius learning terhadap peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-
matematis.
5) Tahap kelima, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada peserta didik
yang memiliki kecerdasan logis-matematis untuk membandingkan
dengan nilai posttest kelompok kontrol.
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G. Teknik Analisis Data
Pengolahan data hasil penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial dalam bentuk regresi linear sederhana.
1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang belaku untuk
umum atau generalisasi.47 Statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan tingkat penguasaan hasil belajar siswa dengan menyelesaikan soal-
soal keliling dan luas lingkaran dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah:
1) Menghitung jumlah kelas interval= 1 + 3,3
2) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil.= −
Keterangan:
Xmax = Skor tertinggi
Xmin = Skor terendah.
3) Menghitung panjang kelas=




= Panjang kelas interval
= range (jangkauan)
= banyaknya kelas.48
b. Menghitung mean atau rata-rata untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa serta






= Frekuensi untuk nilai yang bersesuaian kelompok ke i
= Nilai tengah
c. Menghitung simpangan baku atau standar deviasi untuk membandingkan
penyebaran sekumpulan data dengan data yang lain dengan cara:
= ∑ ( − )2=1 −1
Keterangan : = Standar deviasi
= Frekuensi untuk nilai yang bersesuaian kelompok ke i
= Tanda kelas interval̅ = Rata-rata





untuk mengetahui persentase tingkat penguasaan hasil belajar siswa, serta
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal keliling dan luas lingkaran dengan cara:= 100%
Keterangan:
: persentase
: frekuensi yang dicari persentasenya
: Banyaknya sampel.
e. Membuat tabel kategori skor
Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus sebagai
berikut:
Sangat tinggi = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai Skor Maksimum
Tinggi = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV Ideal)
Sedang = MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 × STDEV Ideal)
Rendah = MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV Ideal)
Sangat Rendah = Nilai Skor Minimum s/d MI – (1,8 × STDEV Ideal)
Keterangan:
MI = Mean Ideal,
49Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 169.
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Rumus MI =
STDEV Ideal = Standar Deviasi Ideal,
Rumus STDEV Ideal = 50
1. Statistik inferensial
Statistik ini digunakan untuk  menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi.51 Statistik inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian yang diajukan dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
strategi genius learning pada peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis




Distribusi normal adalah salah satu distribusi teoritis dari variabel random
kontinu.52 Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.
Uji normalitas  dapat dihitung dengan menggunakan rumus chi-kuadrat
sebagai berikut :
50Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Cet V; Yogyakarta: PustakaPelajar
2013), h. 238
51Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
209.
















2 = nilai chi kuadrat hitung
Ok = Frekuensi hasil pengamatan
Ek = frekuensi harapan
K = banyaknya kelas
Kriteria pengujian normal bila 2 hitung < 2 tabel dimana 2 tabel
diperoleh dari daftar 2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05.
2) Uji Homogenitas
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil
penelitian terhadap populasi penelitian. Dalam artian bahwa apabila data yang
diambil maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang sama.
Pengujian homogenitas ini terlebih dahulu dilakukan dengan uji F dengan rumus
sebagai berikut :
F = 53
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang − 1 serta
derajat kebebasan penyebut − 1, maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel berarti varians
sampel homogen.
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h. 197
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A. Analisis regresi linear sederhana
1) Menentukan persamaan regresi linear sederhana dengan rumus:Y = +
Keterangan :
= variabel terikat (variabel yang diduga)
= variabel bebas, = koefisien regresi sampel
= Intersep (nilai , bila = 0 )
= slop (kemiringan garis regresi)
Dengan metode kuadrat terkecil (least square), nilai dari koefisien dan
dapat ditentukan dengan rumus berikut :
Metode kuadrat kecil := – .
=
∑ − . .∑ 2− . 2 54
2) Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Regresi Sederhana
Kesalahan baku atau selisih taksir standar merupakan indeks yang digunakan
untuk mengukur tingkat ketepatan regresi (pendugaan) dan koefisien regresi
(penduga) atau mengukur variasi titik-titik observasi di sekitar garis regresi.
Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung kesalahan baku regresi dan
koefisien regresi.
54M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Stastistik 2, h. 255-256.
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a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan:
=
∑ .∑ .∑
b) Untuk koefisien regresi (penduga ), kesalahan bakunya dirumuskan :
= ∑ (∑ )
Keterangan:
= kesalahan baku regresi linear sederhana
= kesalahan baku koefisien regresi b
3) Uji Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi ini digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara
dua variabel yang datanya berbentuk data interval atau rasio. Disimbolkan dengan r
dan dirumuskan:
r =
–– ( ) – ( ) 55
Nilai koefisien korelasi sederhana (r) berkisar antara -1 sampai +1 yang
kriteria pemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut :
a) Jika nilai r = 1, menunjukkan hubungan linear positif sempurna antara pengaruh
strategi genius learning dan hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis.
55M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Stastistik 2, h.234.
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b) Jika nilai r = -1, menunjukkan hubungan linear negatif sempurna antara pengaruh
strategi genius learning dan hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis.
c) Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan antara pengaruh strategi genius
learning dan hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan
logis-matematis.
d) Jika nilai 0  r  +1, maka telah terjadi hubungan yang linear positif antara
pengaruh strategi genius learning dan hasil belajar matematika peserta didik yang
memiliki kecerdasan logis-matematis.
e) Jika nilai -1  r  0, maka telah terjadi hubungan yang linear negatif antara
pengaruh strategi genius learning dan hasil belajar matematika peserta didik yang
memiliki kecerdasan logis-matematis.
f) f) Untuk menentukan keeratan hubungan/korelasi antar variabel X (strategi genius
learning) dan variabel Y (hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis).
berikut ini diberikan nilai r sebagai patokan :
r = 0;  tidak ada korelasi
0 < r ≤ 0,20 ; korelasi sangat rendah/lemah sekali
0,20 < r ≤ 0,40 ; korelasi rendah/lemah tapi pasti
0,40 < r ≤ 0,70 ; korelasi yang cukup berarti
0,70 < r ≤ 0,90 ; korelasi yang tinggi ; kuat
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0,90 < r < 1,00 ; korelasi sangat tinggi; kuat sekali, dapat diandalkan
r = 1 ; korelasi sempurna
Untuk mengetahui nilai koefisien penentu atau koefisien determinasi, maka
digunakan rumus berikut: = = × 100% 56
4) Uji hipotesis
a) Menentukan formulasi hipotesis
: = 0 (tidak  ada  pengaruh strategi genius learning terhadap hasil belajar
matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis)
: > 0 (ada pengaruh positif strategi genius learning terhadap hasil belajar
matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis)< 0 (ada pengaruh negatif strategi genius learning terhadap hasil belajar
matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis)
b) Menentukan taraf nyata (α)
Tingkat signifikansi menggunakan  = 5%. Taraf nyata dari t tabel ditentukan
dengan derajat bebas (db) = − 2
c) Menentukan kriteria pengujian
diterima jika − < <
ditolak jika − < − atau >
d) Menentukan nilai uji statistik








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada rumusan
masalah 1 dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis statistik deskriptif
sedangkan untuk menjawab rumusan masalah 3 akan dijawab dengan analisis statistik
inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Sebelum menyajikan
hasil penelitian, berikut peneliti mendeskripsikan penerapan pembelajaran strategi
genius learning.
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelompok Siswa yang diajar dengan
menggunakan Strategi Genius Learning terhadap peserta didik yang
memiliki Kecerdasan Logis-Matematis.
a. Pertemuan pertama
Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 1 Februari 2014 selama 2 jam.
Pada pertemuan ini merupakan perkenalan antara peneliti dengan siswa sekaligus
peneliti  memberikan angket pada siswa mengenai kecerdasan logis-matematis.
b. Pertemuan kedua
Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 7 Februari 2014 selama 2 jam (90
menit). Pada pertemuan kedua ini peneliti memberikan tes awal (pretest) yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan hasil belajar peserta didik
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sebelum diterapkan strategi genius learning terhadap peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis.
c. Pertemuan ketiga
Pertemuan ketiga berlangsung pada tanggal 8 Februari 2014 dan tgl 14
februari 2014 selama 2 jam pelajaran (90 menit). Pertemuan ketiga ini peneliti mulai
memberikan materi tentang tentang keliling lingkaran dengan menggunakan
perlakuan (treatment) dalam hal ini penggunaan strategi genius learning terhadap
peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis terhadap peserta didik yang
memiliki kecerdasan logis-matematis. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
peneliti dalam proses pembelajaran sesuai dengan sintaks dari strategi pembelajaran
genius learning yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Langkah awal yang
dilakukan oleh peneliti adalah mengecek kehadiran siswa sebelum memberikan
materi, peneliti berusaha menciptakan kebutuhan rasa aman dan menghilangkan rasa
takut peserta didik. Selanjutnya peneliti memberikan afirmasi positif tentang materi
yang akan diajarkan untuk membantu siswa dalam menghubungkan apa yang
diketahui oleh siswa dengan materi yang akan dipelajari. Setelah membantu siswa
menghubungkan materi, peneliti selanjutnya memberikan ringkasan dasar tentang
materi yang akan dipelajari untuk mengacu memori ingatan peserta didik. Setelah
memberikan ringkasan materi, barulah peneliti menyampaikan tujuan yang akan
dicapai dari proses akhir. Selanjutnya peneliti menyampaikan informasi mengenai
materi yang akan dipelajari kepada peserta didik. Setelah menyampaikan informasi,
peneliti melakukan tindakan positif kepada peserta didik, hal ini dilakukan untuk
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mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
Selanjutnya peneliti memberikan ujian pada saat itu juga seputar materi yang
dipelajari, tujuannya untuk memberikan umpan balik dari informasi yang didapat
siswa. Langkah akhir yang dilakukan peneliti adalah melakukan penjangkaran dan
pengulangan serta memberikan kesimpulan akhir dari materi.
d. Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat berlangsung pada tanggal 14 Februari 2014 selama 2 jam
pelajaran (90 menit). Pertemuan keempat ini peneliti mulai memberikan materi
tentang tentang luas lingkaran dengan menggunakan perlakuan (treatment) dalam hal
ini penggunaan strategi genius learning terhadap peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis terhadap peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-
matematis. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam proses
pembelajaran sesuai dengan sintaks dari strategi pembelajaran genius learning yang
telah dibahas pada bab sebelumnya. Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti
adalah mengecek kehadiran siswa sebelum memberikan materi, peneliti mengulang
kembali sedikit materi tentang keliling lingkaran, peneliti berusaha menciptakan
kebutuhan rasa aman dan menghilangkan rasa takut peserta didik. Selanjutnya
peneliti memberikan afirmasi positif tentang materi yang akan diajarkan untuk
membantu siswa dalam menghubungkan apa yang diketahui oleh siswa dengan
materi yang akan dipelajari. Setelah membantu siswa menghubungkan materi,
peneliti selanjutnya memberikan ringkasan dasar tentang materi yang akan dipelajari
untuk mengacu memori ingatan peserta didik. Setelah memberikan ringkasan materi,
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barulah peneliti menyampaikan tujuan yang akan dicapai dari proses akhir.
Selanjutnya peneliti menyampaikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari
kepada peserta didik. Setelah menyampaikan informasi, peneliti melakukan tindakan
positif kepada peserta didik, hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Selanjutnya peneliti memberikan
ujian pada saat itu juga seputar materi yang dipelajari, tujuannya untuk memberikan
umpan balik dari informasi yang didapat siswa. Langkah akhir yang dilakukan
peneliti adalah melakukan penjangkaran dan pengulangan serta memberikan
kesimpulan akhir dari materi.
e. Pertemuan kelima
Pertemuan keempat berlangsung pada tanggal 15 Februari 2014 merupakan
pertemuan terakhir dimana peneliti memberikan tes akhir (posttest) dengan instrumen
tes berbentuk uraian kepada peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis
yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan pada saat penelitian berlangsung
yaitu “Lingkaran” serta sekaligus ucapan terima kasih kepada siswa.
1. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Yang Memiliki Kecerdasan Logis-
Matematis Pada Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa
Yang Diajar Tanpa Menggunakan Strategi Genius Learning.
Terlebih dahulu dibagikan angket untuk mengetahui skor peserta didik yang
memiliki kecerdasan logis-matematis. Berikut ini tabel skor dan kategori peserta
didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis siswa kelas VIII3 kelas kontrol.
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Tabel.4.1. Skor Peserta Didik yang Memiliki Kecerdasan Logis-
Matematis Siswa Kelas VIII3 Kelas Kontrol
No Nama Skor Kategori
1 Muh. Akbar Arsyad 20 Sangat Rendah
2 Adnan Muflih 30 Rendah
3 Renaldi 40 Rendah
4 Muh. aswan Pratama 40 Rendah
5 Ernianti 40 Rendah
6 Wahidah A.Yani 40 Rendah
7 Hasriani 50 Sedang
8 Angreani 50 Sedang
9 Arsiman 50 Sedang
10 Ayu Reskia Putri Pratiwi 50 Sedang
11 Annisa Arianti 60 Sedang
12 Tri Wahyuni Asmarani 60 Sedang
13 Sunarti 60 Sedang
14 Ikhwanul Umra 60 Sedang
15 Milwani Sanur 60 Sedang
16 Muh. Arifandi Umar 60 Sedang
17 Nurfitrah 60 Sedang
18 Nurul Qalbi 60 Sedang
19 Abd. Rahman 60 Sedang
20 Muh. Alif wahyu 70 Tinggi
21 Adhe fardhan Hafied 70 Tinggi
22 Ajis Eka Putra 70 Tinggi
23 Adriyanti Saputra 70 Tinggi
24 Muh. Nurhidayat. M 70 Tinggi
25 Nurhikmah 70 Tinggi
26 Miftahul Khair 70 Tinggi
27 Nurmia Islamia Ramli 70 Tinggi
28 Syamsinar. S 70 Tinggi
29 Ericha Elvayanti 70 Tinggi
30 Reski Pratama 70 Tinggi
31 St. Umrah 70 Tinggi
32 Muh. Alwi Muthqi 70 Tinggi
33 Suriyana 70 Tinggi
34 Amda Sri Muliazainal 80 Tinggi
35 Akbar Kamaruddin 80 Tinggi
36 Lis Ariska 90 Sangat Tinggi
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Tabel.4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kelas Kontrol
Gambar.4.1. Diagram Lingkaran Kategori Peserta Didik yang
Memiliki Kecerdasan Logis-Matematis Kelas Kontrol
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui kategori peserta didk
yang memiliki kecerdasan logis-matematis kelas kontrol sebagai berikut:
Terdapat 1 siswa (3%) berada pada kategori sangat rendah, 5 siswa (14%)
berada pada kategori rendah, 13 siswa (36%) berada pada kategori sedang, 16 siswa














Kategori Frekuaensi Persentase (%)
0-20 Sangat rendah 1 2,78
21-40 Rendah 5 13,89
41-60 Sedang 13 36,11
61-80 Tinggi 16 44,44
81-100 Sangat Tinggi 1 2,78
Jumlah 36 100
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Berdasarkan data di atas terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori sangat rendah, terdapat 5 siswa dan kategori rendah dan terdapat 6 siswa
yang tidak memenuhi persyaratan dijadikan sampel pada penelitian eksperimen,
sehingga siswa yang dapat dijadikan sampel hanya terdapat 30 siswa.
Berikut ini merupakan hasil pretest dan posttest kelas kontrol dari 30
siswa kelas VIII3.




1 Abd. Rahman 40 60
2 Adhe Fardhan Hafied 53 71
3 Adriyanti Saputra 43 65
4 Ajis Eka Putra 60 78
5 Akbar Kamaruddin 57 75
6 Amda Sri Muliazainal 70 81
7 Angraeni 40 58
8 Annisa Arianti 43 62
9 Arsiman 23 37
10 Ayu Rezkia Putri Pratiwi 60 55
11 Ericha Elvayanti 30 45
12 Hasriani 40 50
13 Lis Ariska 72 80
14 Ikhwanul Umra 60 65
15 Miftahul Khair 50 61
16 Milwani Sanur 35 58
17 Muh. Alif Wahyu 40 64
18 Muh. Alwi Muthqi 50 62
19 Muh. Arifandi Umar 52 71
20 Muh. Nurhidayat.M 43 60
21 Nurhikmah 60 65
22 Nurfitrah 45 64
23 Nurmia Islamia Ramli 30 58
24 Nurul Qalbi 45 60
67
a. Pretest kelompok kontrol
1) Mencari banyaknya interval kelas= 1 + 3,3= 1 + 3,3 30= 1 + 3,3 1,47= 1 + 4,85= 5,85 dibulatkan menjadi 6
2) Rentang kelas= −= 72 − 23= 49
3) Menentukan panjang kelas
P =
= 496
= 8,12 dibulatkan menjadi 8
No Nama Skor
Pretest Posttest
25 Reski Pratama 60 72
26 St. Umrah 65 54
27 Sunarti 70 65
28 Suriyana 43 63
29 Syamsinar.S 50 72
30 Tri Wahyuni Asmarani 30 56
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4) Menghitung mean atau rata-rata
Tabel 4.4. Rata-Rata Nilai Pretest Kelas Kontrol
Interval frekuensi( ) Nilai Tengah ( ) .
23-31 4 27 108
32-40 5 36 180
41-49 6 45 270
50-58 6 54 324
59-67 6 63 378






5) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi
Tabel 4.5. Standar Deviasi Hasil Pretest Kelas Kontrol







61-69 6 54 4,8 23,04 138,24
70-78 6 63 13,8 190,44 1142,64
79-87 3 72 22,8 519,84 1559,52
Jumlah 30 5788,8




Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai standar deviasi hasil
pretest kelas kontrol sebesar 14,13.
b. Posttest kelompok kontrol
1) Mencari banyaknya interval kelas= 1 + 3,3= 1 + 3,3 30= 1 + 3,3 1,47= 1 + 4,85= 5,85 dibulatkan menjadi 6
2) Rentang kelas= −= 80 − 37= 43
3) Menentukan panjang kelas
P =
= 436
= 7,17 dibulatkan menjadi 7
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4) Menghitung mean atau rata-rata
Tabel 4.6. Rata-Rata Nilai Posttest Kelas Kontrol
Interval frekuensi( ) Nilai Tengah ( ) .
37-44 1 40,5 40,5
45-52 2 48,5 97
53-60 9 56,5 508,5
61-68 10 64,5 645
69-77 5 73 365







5) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi
Tabel 4.7. Standar Deviasi Hasil Posttest Kelas Kontrol







61-68 10 64,5 0,55 0,30 3,026
69-77 5 73 9,05 81,90 409,51
78-85 3 81,5 17,55 308 924,01
Jumlah 30 2863,37




Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai standar deviasi hasil
posttest kelas kontrol sebesar 9,94.
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase sebagai
berikut:












0 – 20 Sangat rendah - - - -
21 – 40 Rendah 9 30 1 3,33
41 – 60 Sedang 17 56,67 11 36,67
61 – 80 Tinggi 4 13,33 17 56,67
81 – 100 Sangat tinggi - - 1 3,33
Jumlah 30 100 30 100
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui kategori hasil belajar pretest
dan posttest kelas kontrol sebagai berikut:
1) Pada pretest tidak terdapat  siswa berada pada kategori sangat rendah, 9 siswa
(30%) berada pada kategori rendah, 17 siswa (56,67%) berada pada kategori
sedang, 4 siswa (13,33%) berada pada kategori tinggi dan tidak terdapat siswa
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berada pada kategori sangat tinggi. Berikut disajikan dalam bentuk diagram
lingkaran untuk hasil pretest kelompok kontrol.
Gambar 4.2. Diagram Lingkaran Hasil Pretest Kelas Kontrol
2) Pada Posttest tidak terdapat berada pada katergori sangat rendah, 1 siswa
(3,33%) berada pada kategori rendah, 11 siswa (36,67%) berada pada kategori
sedang, 17 siswa (56,67%) berada pada kategori tinggi, dan 1 siswa (3,33%)
berada pada kategori sangat tinggi. Berikut disajikan dalam bentuk diagram
lingkaran untuk hasil posttest kelompok kontrol.


















2) Hasil Belajar Matematika Peserta Didik yang Memiliki Kecerdasan Logis-
Matematis Pada Kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa
Yang Diajar Dengan Menggunakan Strategi Genius Learning.
Lebih dahulu dibagikan angket untuk mengetahui skor peserta didik yang
memiliki kecerdasan logis-matematis. Berikut ini tabel skor dan kategori peserta
didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis siswa kelas VIII2 kelas eksperimen.
Tabel.4.9. Skor Peserta Didik yang Memiliki Kecerdasan Logis-
Matematis Siswa Kelas VIII2 Kelas Eksperimen
No Nama Skor Kategori
1 Nurul Amin 30 Rendah
2 Zulfikar 40 Rendah
3 Hardianti 50 Sedang
4 Ikhwan Setiawan 50 Sedang
5 Nirwana Sarinur 50 Sedang
6 M. Nur Hidayat Bs 60 Sedang
7 Hildayanti 60 Sedang
8 Misnawati Saleh 60 Sedang
9 Muh. sahran Almuhajirin 60 Sedang
10 Nur Iksan 60 Sedang
11 Rahmadani 60 Sedang
12 Nurjannah Rusli 60 Sedang
13 A. Israq Eka Saputra 60 Sedang
14 Melisa 70 Tinggi
15 Masrur Baitulresqi 70 Tinggi
16 Aldi 70 Tinggi
17 Muh. Ikbal 70 Tinggi
18 Anis Ilahi 70 Tinggi
19 Jihan Putri Nurul 70 Tinggi
20 Munira 70 Tinggi
21 Tiara Nur ramadani 70 Tinggi
22 Rihul Nadlifa 70 Tinggi
23 Nirwanti Nur 70 Tinggi
24 Rahmi 70 Tinggi
25 Musdalifah 80 Tinggi
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Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kelas Eksperimen
Gambar.4.4 Diagram Lingkaran Kategori Peserta Didik yang










No Nama Skor Kategori
26 Asriana Syarifuddin 80 Tinggi
27 Rafiah 80 Tinggi
28 Muh. Fadlan 80 Tinggi
29 Firdah Aulia 80 Tinggi
30 Krisna Bayu 80 Tinggi
31 Suci Ananda 80 Tinggi
32 Guntur Baskara Abdullah 80 Tinggi
33 Rindiyanti 90 Sangat Tinggi
34 Muh. Resky Santoso 90 Sangat Tinggi
35 Nurul Baihaqi 00 Sangat Tinggi
Tingkat
Kecerdasan
Kategori Frekuaensi Persentase (%)
0-20 Sangat rendah - -
21-40 Rendah 2 5,72
41-60 Sedang 11 31,42
61-80 Tinggi 19 54,29
81-100 Sangat Tinggi 3 8,57
Jumlah 35 100
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Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui kategori peserta didk
yang memiliki kecerdasan logis-matematis kelas eksperimen sebagai berikut:
Tidak terdapat siswa berada pada kategori sangat rendah, 2 siswa (6%)
berada pada kategori rendah, 11 siswa (31%) berada pada kategori sedang, 19 siswa
(54%) berada pada kategori tinggi dan terdapat 3 siswa (9%) berada pad kategori
sangat tinggi.
Berdasarkan data di atas terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori rendah dan tidak memenuhi persyaratan dijadikan sampel pada penelitian
eksperimen, sehingga siswa yang dapat dijadikan sampel hanya terdapat 30 siswa.
Berikut ini merupakan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dari 33
siswa kelas VIII2




1 Aldi 40 60
2 A. Israq Eka Saputra 37 55
3 Anis Ilahi 50 65
4 Asriana Syarifuddin 45 78
5 Firdah Aulia 70 77
6 Guntur Baskara Abdullah 75 60
7 Hardianti 60 58
8 Hildayanti 40 52
9 Ikhwan Setiawan 40 53
10 Jihan Putri Nurul 65 60
11 Krisna Bayu 55 65
12 M. Nur Hidayat Bs 60 74
13 Masrur Baitulresqi 77 88
14 Melisa 68 72
15 Misnawati Saleh 52 67
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a. Pretest kelompok eksperimen
1) Mencari banyaknya interval kelas= 1 + 3,3= 1 + 3,3 33= 1 + 3,3 1,52= 1 + 5,01= 6,01 dibulatkan menjadi 6
2) Rentang kelas= −= 85 − 34
No Nama Skor
Pretest Posttest
16 Muh. Fadlan 75 80
17 Muh. Ikbal 57 68
18 Muh. Resky Santoso 85 90
19 Muh. Sahran Almuhajirin 74 87
20 Munira 45 65
21 Musdalifah B 60 76
22 Nirwana Sarinur 34 40
23 Nirwanti Nur 58 50
24 Nur Iksan 44 54
25 Nurul Baihaqi 80 90
26 Rafiah 60 82
27 Rahmadani 55 76
28 Rahmi 45 66
29 Rihul Nadlifa 55 72
30 Rindiyani 83 95
31 Suci Ananda 74 85
32 Tiara Nur Ramadani 55 70
33 Nurjannah Rusli 50 65
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= 51
3) Menentukan panjang kelas
P =
= 516
= 8,5 dibulatkan menjadi 9
4) Menghitung mean atau rata-rata
Tabel 4.12. Rata-Rata Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Interval frekuensi( ) Nilai Tengah ( ) .
34-42 5 38 190
43-51 5 47 235
52-60 12 56 672
61-69 2 65 130
70-78 6 74 444






5) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi
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Tabel 4.13. Standar Deviasi Hasil Pretest Kelas Eksperimen







61-69 2 65 6,82 46,51 93,02
70-78 6 74 15,82 250,27 1501,63
79-87 3 83 24,82 616,03 1848,1
Jumlah 33 6160,91
= ∑ ( ̅)
= 6160,91
= √192,53= 13,88
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai standar deviasi hasil
pretest kelas eksperimen sebesar 13,88.
b. Posttest kelompok eksperimen
1) Mencari banyaknya interval kelas= 1 + 3,3= 1 + 3,3 33= 1 + 3,3 1,52= 1 + 5,01
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= 6,01 dibulatkan menjadi 6
2) Rentang kelas= −= 95 − 40= 55
3) Menentukan panjang kelas
P =
= 556
= 9,17 dibulatkan menjadi 10
4) Menghitung mean atau rata-rata
Tabel 4.14. Rata-Rata Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Interval frekuensi( ) Nilai Tengah ( ) .
40-49 1 44,5 44,5
50-59 6 54,5 327
60-69 10 64,5 645
70-79 8 74,5 596
80-89 5 84,5 422,5








5) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi
Tabel 4.15. Standar Deviasi Hasil Posttest Kelas Eksperimen







70-79 8 74,5 4,24 17,98 143,82
80-89 5 84,5 14,24 202,78 1013,89
90-99 3 94,5 24,24 587,58 1762,73
Jumlah 33 5406,06
= ∑ ( ̅)
= 5406,06
= √168,94= 12,99 dibulatkan menjadi 13
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai standar deviasi hasil
posttest kelas eksperimen sebesar 13.
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase sebagai
berikut:
81
Tabel 4.16. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika









0 – 20 Sangat rendah - - - -
21 – 40 Rendah 5 15,15 1 3,04
41 – 60 Sedang 16 48,48 10 30,30
61 – 80 Tinggi 10 30,30 16 48,48
81 – 100 Sangat tinggi 2 6,07 6 18,18
Jumlah 33 100 33 100
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui kategori hasil belajar
pretest dan posttest kelas eksperimen sebagai berikut:
1) Hasil pretest tidak terdapat  siswa berada pada kategori sangat rendah, 5 siswa
(15,15%) berada pada kategori rendah, 16 siswa (48,48%) berada pada
kategori sedang, 10 siswa (30,30%) berada pada kategori tinggi dan 2 siswa
(6,07%) berada pada kategori sangat tinggi. Berikut disajikan dalam bentuk
diagram lingkaran untuk hasil pretest kelompok eksperimen.











2) Hasil Posttest tidak terdapat berada pada katergori sangat rendah, 1 siswa
(3,04%) berada pada kategori rendah, 10 siswa (30,30%) berada pada kategori
sedang, 16 siswa (48,48%) berada pada kategori tinggi, dan 6 siswa (18,18%)
berada pada kategori sangat tinggi. Berikut disajikan dalam bentuk diagram
lingkaran untuk hasil posttest kelompok eksperimen.
Gambar 4.5. Diagram Lingkaran Hasil Posttest Kelas Eksperimen
3. Pengaruh Strategi Genius Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
yang Memiliki Kecerdasan Logis-Matematis Pada Kelas VIII MTs Negeri
Balang-Balang Kabupaten Gowa.
Pada bagian ini, rumusan masalah yang terakhir akan dijawab dengan
menggunakan statistik inferensial. Pada bagian ini ada tiga tahap untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh penerapan strategi genius learning terhadap hasil belajar
peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis pada kelas VIII MTs Negeri
Balang-Balang Kabupaten Gowa, tahap yang dimksud yaitu tahap pertama pengujian










Ketiga pengujian ini dilakukan secara manual, berikut adalah hasil pengolahan data
dengan tahap yang dimaksud.
1. Pengujian normalitas
Pengujian normalitas data digunakan untuk mngetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil
posttest kedua sampel tersebut, yaitu posttest kelompok kontrol dan posttest
kelompok eksperimen. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Chi-
kuadrat (uji 2).
a) Hasil belajar matematika yang diajar tanpa menggunakan strategi genius learning
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai hitung = 9,08. Dalam tabel
statistik, untuk pada taraf signifikan = 0,05 dan dk = 5, diperoleh tabel =
42,56. Karena diperolehs nilai hitung  tabel = 9,08  42,56 maka data dikatakan
berdistribusi normal.
b) Hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan strategi genius
learning
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai hitung = 7,71. Dalam tabel
statistik, untuk pada taraf signifikan = 0,05 dan dk = 5, diperoleh tabel =




Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua
kelompok berasal dari populasi yang homogen. Adapun hipotesis untuk uji
homogenitas adalah sebagai berikut :
(H0) = populasi homogen, jika Fhitung ≤ Ftabel
(H1) = populasi tidak homogen, jika Fhitung > Ftabel
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F
dengan rumus sebagai berikut: =
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil
adalah sebagai berikut:
a) Nilai variansi kelas kontrol




b) Nilai variansi kelas eksperimen
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S = ∑ ( )
S = ,
S  = 13
= 169
Dari perhitungan diatas, diperoleh data sebagai berikut:
1. Nilai variansi kelas kontrol (S2) = 98,80, sedangkan untuk S = 9,94
2. Nilai variansi kelas eksperimen (S2) = 169, sedangkan untuk S = 13
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah:== ,= 1,71
Nilai Ftabel dengan kebebasan (dk) = 83 {(N1 – 1) + (N2 – 1)} pada taraf
signifikan  = 0,05 sebesar 3,28 dengan demikian Fhitung ≤ Ftabel = 1,71 ≤ 3,28, maka
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data bersifat homogen.
a. Analisis regresi linear sederhana
1) Menentukan persamaan regresi linear sederhana dengan rumus:Y = +
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Dengan metode kuadrat terkecil (least square), nilai dari koefisien dan
dapat ditentukan. Tabel berikut dapat membantu menghitung persamaan regresi linear
sederhana.
Tabel 4.17. Tabel Penolong Perhitungan Persamaan Linear Sederhana
Kelas Eksperimen
No Nama
1 Aldi 70 60 4900 3600 4200
2 A. Israq Eka Saputra 60 55 3600 3025 3300
3 Anis Ilahi 70 65 4900 4225 4550
4 Asriana Syarifuddin 80 78 6400 6084 6240
5 Firdah Aulia 80 77 6400 5929 6160
6 Guntur Baskara Abdullah 80 60 6400 3600 4800
7 Hardianti 50 58 2500 3364 2900
8 Hildayanti 60 52 3600 2704 3120
9 Ikhwan Setiawan 50 53 2500 2809 2650
10 Jihan Putri Nurul 70 60 4900 3600 4200
11 Krisna Bayu 80 65 6400 4225 5200
12 M. Nur Hidayat Bs 60 74 3600 5476 4440
13 Masrur Baitulresqi 70 88 4900 7744 6160
14 Melisa 70 72 4900 5184 5040
15 Misnawati Saleh 60 67 3600 4489 4020
16 Muh. Fadlan 80 80 6400 6400 6400
17 Muh. Ikbal 70 68 4900 4624 4760
18 Muh. Resky Santoso 90 90 8100 8100 8100
19 Muh. Sahran Almuhajirin 60 87 3600 7569 5220
20 Munira 70 65 4900 4225 4550
21 Musdalifah B 80 76 6400 5776 6080
22 Nirwana Sarinur 50 40 2500 1600 2000
23 Nirwanti Nur 70 50 4900 2500 3500
24 Nur Iksan 60 54 3600 2916 3240
25 Nurul Baihaqi 90 90 8100 8100 8100
26 Rafiah 80 82 6400 6724 6560
27 Rahmadani 60 76 3600 5776 4560
28 Rahmi 70 66 4900 4356 4620
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No Nama
29 Rihul Nadlifa 70 72 4900 5184 5040
30 Rindiyani 90 95 8100 9025 8550
31 Suci Ananda 80 85 6400 7225 6800
32 Tiara Nur Ramadani 70 70 4900 4900 4900
33 Nurjannah Rusli 60 65 3600 4225 3900
Jumlah 2310 2295 165700 165283 163860= 33= ∑ = = 70
= ∑ = = 70
=
∑ − . .∑ 2− . 2 = ( )( )( ) = = 0,54= – . = 70– 0,54(70) = 32,2
Persamaan linier sederhana antara strategi genius learning dan hasil belajar
matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis yang diperoleh
dari hasil perhitungan adalah: Y = 32,2 + 0,54
Dari persamaan tersebut, jika = 0 maka diperoleh nilai awal hasil belajar
matematika siswa 32,2. Ini berarti apabila seorang peserta didik tidak mempunyai
kecerdasan logis-matematis tersebut mendapat nilai 32,2 untuk hasil belajar
matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis.
5) Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Regresi Sederhana
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Kesalahan baku atau selisih taksir standar merupakan indeks yang digunakan
untuk mengukur tingkat ketepatan regresi (pendugaan) dan koefisien regresi
(penduga) atau mengukur variasi titik-titik observasi di sekitar garis regresi.
Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung kesalahan baku regresi dan
koefisien regresi:




, ( ) ,
= √12899,6
= 53,84
Jadi, kesalahan bakunya adalah 53,84
b) Untuk koefisien regresi (penduga ), kesalahan bakunya dirumuskan :





Jadi, kesalahan baku regresi b-nya adalah 0,11
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6) Uji Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua
variabel yang datanya berbentuk data interval atau rasio. Berikut merupakan nilai
koefisien korelasi:
r =
–– ( ) – ( )
=
( ) ( )( )( . )( . )
= ( )( )
= ,
= 0,67
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien korelasi antara strategi
genius learning ( ) dan hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki
kecerdasan logis-matematis ( ) sebesar 0,67 Karena r = 0,67 maka dapat
disimpulkan bahwa antara strategi genius learning ( ) dan hasil belajar matematika
peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis ( ) terjadi korelasi positif
dan korelasinya cukup kuat antara strategi genius learning ( ) dan hasil belajar
matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis ( ) diperoleh
nilai koefisien determinasi sebagai berkut:= × 100%= 0,67 × 100%
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= 0,4489 × 100%= 44,89%
Ini berarti besarnya pengaruh strategi genius learning terhadap hasil belajar
matematika adalah sebesar 44,89%.
7) Uji hipotesis
a) Formulasi hipotesis
: = 0 (tidak  ada  pengaruh strategi genius learning terhadap hasil belajar
matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis)
: > 0 (ada pengaruh positif strategi genius learning terhadap hasil belajar
matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis)< 0 (ada pengaruh negatif strategi genius learning terhadap hasil belajar
matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis)
Taraf nyata (α) dan nilai t tabel
 = 5% = 0,05 →  = 0,025
db = 33 – 2 = 31
, ( ) = 2,042
b) Kriteria pengujian
diterima jika −2,042 < < 2,042








Karena = 4,9 > , ( )= 2,042 maka ditolak. Jadi, (ada pengaruh positif
strategi genius learning terhadap hasil belajar matematika peserta didik yang
memiliki kecerdasan logis-matematis.
B. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data tentang strategi genius learning
peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-matematis kelas VIII MTs Negeri
Balang-balang Kabupaten Gowa yang berhasil dikumpulkan dari 33 sampel, secara
kuantitatif menunjukkan skor terendah adalah 40 dan skor tertinggi adalah 95.
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa strategi genius learning
tergolong tinggi dengan rata-rata sebesar 70,26. Sedangkan peserta didik yang
memiliki kecerdasan logis-matematis berada pada kategori sangat tinggi, dimana nilai
rata-rata pada tingkat kecerdasan logis-matematis sebesar 70.
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan logis-
matematis terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas MTs Negeri
Balang-Balang Kabupaten Gowa berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
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bahwa besar kecilnya perubahan hasil belajar matematika dan dipengaruhi oleh
kecerdasan logis-matematis.
Berdasarkan perhitungan regresi yaitu regresi linier sederhana diperoleh
persamaan antara kecerdasan logis-matematis (X) dan hasil belajar matematika (Y)
adalah Y = 32,2 + 0,54 . Dari persamaan tersebut jika X = 0 maka diperoleh nilai
kecerdasan logis-matematis terhadap penerapan strategi genius learning dan hasil
belajar matematika sebesar 32,2. Ini berarti apabila seorang peserta didik tidak
memiliki kecerdasan logis-matematis maka diperkirakan peserta didik tersebut bisa
mendapat nilai 32,2 terhadap hasil belajar matematika, karena koefisien X bertanda
positif berarti bahwa semakin tinggi nilai kecerdasan logis-matematis semakin tinggi
pula nilai hasil belajar matematika.
Pada hasil observasi ini pembelajaran matematika dengan strategi genius
learning dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran
matematika. Hal ini dilihat dari aspek: (1) banyaknya siswa yang fokus terhadap
materi yang diajarkan sebelum tindakan (60%) meningkat sebanyak (96,97%) pada
akhir tindakan, (2) banyaknya siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal
sebelum adanya tindakan penelitian sebanyak (66,67%) meningkat sebanyak
(90,91%) pada akhir tindakan, (3) banyaknya siswa yang menjawab pada saat
diajukan pertanyaan tentang materi pelajaran sebelum adanya tindakan sebanyak
(50%) meningkat sebanyak (84,85%) pada akhir tindakan, (4) banyaknya siswa
mengajukan diri untuk menjawab menjawab pertanyaan dan mengerjakan soal
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dipapan tulis sebelum adanya tindakan sebanyak (25%) meningkat sebanyak
(60,61%) pada akhir tindakan, (5) banyaknya siswa yang menjawab dan mengerjakan
soal dengan benar sebelum adanya tindakan sebanyak (30%) meningkat sebanyak
(66,67%) pada akhir tindakan, (6) banyaknya siswa yang menanggapi jawaban dari
siswa lain sebelum adanya tindakan sebanyak (16,67%) meningkat sebanyak
(60,61%) pada akhir tindakan, (7) banyaknya siswa yang masih perlu bimbingan
dalam mengerjakan soal sebelum adanya tindakan sebanyak (83,33%) meningkat
sebanyak (45,46%) pada akhir tindakan.
Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran dengan strategi genius
learning dapat meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut semakin memperjelas apa yang
dikemukakan oleh teori yang mengatakan bahwa genius learning merupakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa karena
menempatkan siswa sebagai subyek dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
menerima pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta
didik mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar mempunyai
peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik antara lain
meliputi peserta didik fokus pada pembelajaran, partisipasi dan kerjasama siswa
dalam pembelajaran, umpan balik guru dan siswa.
94
Fokus pada pembelajaran, perhatian yang diberikan siswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang sedang dilangsungkan di sebuah kelas amat penting bagi
keberhasilan mereka mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satu
aspek yang cukup menentukan keberhasilan seorang guru dalam membuat siswa tetap
fokus pada pembelajaran adalah saat perancangan pembelajaran dilakukan.
Rancangan dan perencanaan yang matang akan sangat berpengaruh pada keberhasilan
guru meraih dan menjaga agar siswa tetap memperhatikan kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
Partisipasi dan kerjasama siswa dalam pembelajaran, pola belajar kelompok
dengan cara kerjasama antar siswa dapat mendorong timbulnya gagasan yang lebih
bermutu dan meningkatkan kreativitas siswa, siswa bekerja dalam kelompok untuk
menuntaskan materi belajar dan pembelajaran juga dapat mempertahankan nilai sosial
bangsa indonesia yang perlu dipertahankan. Ketergantungan timbal balik mereka
memotivasi mereka untuk dapat bekerja lebih keras untuk keberhasilan meraka dan
juga mendorong siswa untuk menghargai gagasan temannya bukan sebaliknya.
Umpan balik guru dan siswa, salah satu metode yang cukup efektif untuk
memastikan bahwa siswa memahami tujuan pembelajarannya yaitu dengan cara melibatkan
mereka dalam menetapkan kriteria keberhasilan yang bisa dilihat atau didengar. Misalnya
guru dapat memperlihatkan beberapa contoh produk sebagai tujuan pembelajaran yang patut
ditiru oleh para siswa. Selain memberikan pemahaman yang jelas tentang tujuan
pembelajaran, guru juga perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami





Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh strategi genius learning
terhadap hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-
matematis siswa kelas VIII MTs negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa, maka
akhirnya dapat disimpulkan bahwa:
1. Mengetahui hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan
logis-matematis siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa
yang diajar tanpa menggunakan strategi genius learning, diperoleh nilai rata-rata
pretest adalah 49,2 dan nilai rata-rata posttest adalah 63,95 yang termasuk ke
dalam kategori tinggi.
2. Mengetahui hasil belajar matematika peserta didik yang memiliki kecerdasan
logis-matematis siswa kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa
yang diajar dengan menggunakan strategi genius learning, diperoleh nilai rata-
rata pretest adalah 58,18 dan nilai rata-rata posttest adalah 70,26 yang termasuk
ke dalam kategori tinggi.
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial pada uji hipotesis regresi linear sederhana
diperoleh = 4,9 > = 2,042. Berdasarkan kriteria pengujian dapat
dikatakan bahwa ada pengaruh positif strategi genius learning pada peserta didik
yang memiliki kecerdasan logis-matematis terhadap hasil belajar matematika
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kelas VIII MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa, dengan koefisien
determinasi sebesar 44,89%.
B. Implikasi Penelitian
1. Kepada guru matematika di seluruh Indonesia khususnya guru matematika
MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten Gowa agar dalam pembelajaran
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapakan strategi genius
learning.
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka lebih meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah terkhusus MTs Negeri Balang-Balang Kabupaten
Gowa.
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan
penyusunan skirpsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk
menyelidiki variable-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan
kondisi yang berbeda sehingga gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang
lebih baik, lengkap dan bermutu.
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